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ABSTRAK 

Fiski Octanidia (58029/2010) : Sistem Pengendalian Kredit Modal Kerja   

Multi Guna (KMK-MG) Pada Bank Nagari 

Cabang Pasar Raya Padang 

Pembimbing         :   Rahmiati, SE, M.Sc 

 Kredit modal kerja merupakan fasilitas kredit yang diberikan oleh bank 

kepada debitur yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan modal kerja yang 

diberikan dalam jangka pendek selama satu tahun. Agar terciptanya kredit yang 

sehat, pihak bank melakukan tindakan-tindakan dalam pencegahan kredit 

bermasalah dengan melakukan sistem pengendalian kredit modal kerja. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian kredit modal 

kerja yang dilakukan oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan observasi yaitu kegiatan yang 

terencana, terahah, untuk memperoleh data dan informasi suatu proses kegitaan 

kerja. Pendekatan observasi dilakukan untuk mengetahui bagaimana sistem 

pengendalian kredit modal kerja yang dilakukan oleh Bank Nagari Cabang Pasar 

Raya. Teknis analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

perbandingan dengan cara membandingkan sistem pengendalian kredit yang 

dilakukan oleh bank dengan teori yang dipelajari. 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian 

kredit modal kerja pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami masalah 

karena kurangnya pengendalian kredit yang dilakukan oleh bank. Agar tidak 

mengalami kredit bermasalah, maka Bank Nagari Cabang Pasar Raya melakukan 

sistem pengendalian sebelum dan setelah kredit modal kerja dicairkan. Jika terjadi 

kredit yang bermasalah, maka pihak bank melakukan penyelamatan kredit dengan 

cara rescheduling, reconditioning, restructuring, menyita barang jaminan debitur, 

dan menyerahkan masalah ini ke pengadilan negeri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah  

Dalam dunia modern sekarang ini, peranan perbankan dalam memajukan 

perekonomian suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang 

berhubungan dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. 

Kasmir (2008 : 11) menjelaskan bahwa bank merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang memiliki peranan penting dalam perekonomian dan berfungsi 

sebagai perantara (financial intermediary) antara pihak yang mempunyai 

kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang kekurangan dana (defisit unit). 

Bank diharapkan mampu memobilisasi dana tabungan masyarakat dalam rangka 

mengembangkan industri perbankan di Indonesia. 

Menurut Undang‐Undang No. 10 Tahun 1998, bank adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk jasa lainnya 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Oleh karena itu, dalam 

melakukan kegiatan usahanya sehari-hari bank harus mempunyai dana agar dapat 

memberikan kredit kepada masyarakat. Salah satunya bisa memberikan kredit 

untuk nasabah terutama untuk  kebutuhan modal kerja nasabah. 

Sesuai perkembangan zaman, kita melihat maraknya pengusaha atau 

pebisnis yang membuka bermacam-macam usaha diberbagai tempat. Sebagian 

besar pengusaha mempunyai permasalahan pada  bagian dana atau modal. Banyak 
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pengusaha yang ingin mendapatkan pinjaman sebagai modal awal usaha dan 

tambahan dana untuk kegiatan operasionalnya, namun hal tersebut sering 

terhambat oleh ketersediaan dana, di sinilah peran kredit modal kerja sebagai 

solusi masalah persediaan, pembelian, maupun pembuatan stock barang dan 

masalah piutang. Sebuah industri barang jadi misalnya, akan melewati proses 

produksi, penyimpanan, dan penjualan. Selama proses produksi dan penyimpanan 

tersebut, tentunya perusahaan memerlukan dana untuk perputaran usaha, namun 

belum mendapatkan dana karena barang-barangnya belum terjual. Di sinilah saat-

saat pengusaha membutuhkan dana, yang salah satunya bisa didapatkan melalui 

fasilitas kredit modal kerja di bank. 

Pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang, bank menyalurkan 

berbagai jenis kredit seperti kredit investasi, kredit konsumtif, dan kredit modal 

kerja multi guna (KMK-MG). Salah satu jenis kredit yang cukup diminati oleh 

masyarakat (nasabah) adalah kredit modal kerja multi guna (KMK-MG). KMK-

MG adalah kredit yang ditawarkan oleh bank kepada nasabah atau pengusaha 

sebagai modal usaha baik itu untuk penambahan modal kerja maupun untuk 

modal awal usaha yang habis dalam satu siklus dengan jangka waktu maksimal 1 

(satu) tahun dan bisa diperpanjang. Kredit modal kerja ini sangat bermanfaat bagi 

pengusaha baru maupun lama karena bisa membantu pengusaha dalam membiayai 

semua keperluan kegiatan operasional untuk membuka sebuah usaha dan bisa 

dipergunakan untuk berbagai macam jenis usaha. 
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Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada Bank Nagari Cabang 

Pasar Raya Padang, maka penulis mendapatkan jumlah  kredit modal kerja multi 

guna (KMK-MG) yang disalurkan dalam 3 tahun terakhir sebagai berikut :  

Tabel 1. Jumlah Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-MG)  yang disalurkan  

  Periode Tahun 2010 – 2012 

 

No Tahun Jumlah KMK-MG yang disalurkan 

1 2010 Rp 53.500.000.000,- 

2 2011 Rp 60.000.000.000,- 

3 2012 Rp 67.500.000.000,- 

     Sumber : Bank Nagari Pasar Raya Padang (2013) 

 

Berdasarkan Tabel 1, maka terlihatlah jumlah KMK-MG yang disalurkan 

oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami peningkatan dari tahun ke 

tahun, hal ini menjadi keuntungan tersendiri bagi pihak bank dan nasabah. 

Terlihat pada Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa pinjaman KMK-MG ini cukup 

diminati oleh kalangan masyarakat, terutama oleh wirausaha. Dengan banyaknya 

jumlah KMK-MG yang disalurkan oleh bank, hal ini bisa menimbulkan kredit 

yang bermasalah dalam pengembalian KMK-MG kepada pihak bank. Terjadinya 

kredit bermasalah bisa dilihat dari beberapa indikator seperti dari sisi debitur 

diantaranya debitur mengalami kegagalan usaha disebabkan terjadinya kebakaran 

atau banjir, debitur tidak membayar kewajibannya sesuai tanggal jatuh tempo 

yang sudah ditentukan, kurangnya pengendalian atau pengawasan kredit yang 

dilakukan oleh pihak bank, dan banyaknya hambatan-hambatan lain sehingga hal 

ini akan sangat merugikan pihak bank. 
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Berikut jumlah kredit modal kerja multi guna (KMK-MG) yang 

bermasalah pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya dalam 3 tahun terakhir sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Jumlah Kredit Modal Kerja Multi Guna (KMK-MG) yang bermasalah  

  Periode Tahun 2010 – 2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber : Bank Nagari Pasar Raya Padang (2013) 

 

Berdasarkan Tabel 2, maka terlihatlah KMK-MG yang bermasalah pada 

Bank Nagari Pasar Raya dari tahun ketahun memang mengalami penurunan, 

namun hal ini tetap saja belum bisa membuat pihak bank merasa puas. Kredit 

bermasalah dikategorikan menjadi 3 kelompok yaitu kredit kurang lancar, kredit 

diragukan, dan kredit macet. Kredit bermasalah terjadi disebabkan karena debitur 

menunda pembayaran angsuran lebih dari 90 hari, bahkan bank mengalami kredit 

macet karena debitur menunda pembayaran pokok pinjaman dan bunganya lebih 

dari 270 hari. Pada tahun 2010, Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami 

kredit kurang lancar sebesar Rp 150.000.000,- kredit diragukan sebesar Rp 

205.150.000,- dan kredit macet Rp 260.100.000,-. Maka dapat dijumlahkan pada 

tahun 2010 Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami kredit bermasalah 

sebesar Rp 615.250.000,-. Pada tahun 2011, Bank Nagari Cabang Pasar Raya 

mengalami kredit kurang lancar sebesar Rp 170.000.000,- kredit diragukan 

sebesar Rp 250.000.000,- dan kredit macet Rp 162.000.000,-.Maka dapat 

No Tahun Persentase 
Jumlah KMK-MG yang 

bermasalah 

1 2010 1,15 % Rp 615.250.000,- 

2 2011 0,97 % Rp 582.000.000,- 

3 2012 0,84 % Rp 567.000.000,- 
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dijumlahkan pada tahun 2011 Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami kredit 

bermasalah sebesar Rp 582.000.000,-. Pada tahun 2012, Bank Nagari Cabang 

Pasar Raya mengalami kredit kurang lancar sebesar Rp 180.000.000,- kredit 

diragukan sebesar Rp 195.000.000,- dan kredit macet Rp 192.000.000,-. Maka 

dapat dijumlahkan pada tahun 2012 Bank Nagari Cabang Pasar Raya mengalami 

kredit bermasalah sebesar Rp 567.000.000,-. Dengan melihat banyaknya jumlah 

kredit bermasalah yang dialami oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya, hal 

disebabkan oleh lemahnya pengendalian atau pengawasan dalam kredit 

contohnya,  kurangnya perhatian dari pihak bank kepada debitur yang telah diberi 

pinjaman kredit, jarang melakukan kunjungan rutin ke tempat usaha debitur, 

kurang cekatan dalam menanggapi masalah yang dialami debitur sehingga dapat 

menimbulkan terjadinya kredit yang bermasalah.  

Pengendalian kredit sangatlah diperlukan agar kredit yang disalurkan tetap 

aman dan lancar. Dengan adanya sistem pengendalian ini, pihak bank bisa 

melakukan tindakan pencegahan dan penyelesaian kredit yang bermasalah. 

Dengan melihat masalah tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

sistem pengendalian sebelum dan setelah kredit dicairkan pada Bank Nagari 

Cabang Pasar Raya Padang, maka dari itu untuk penyelesaian Tugas Akhir 

penulis mengambil judul “Sistem Pengendalian Kredit Modal Kerja Multi 

Guna (KMK-MG) Pada Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana sistem pengendalian KMK-MG yang dilakukan oleh Bank 

Nagari Cabang Pasar Raya Padang sebelum kredit dicairkan ? 

2. Bagaimana sistem pengendalian KMK-MG yang dilakukan oleh Bank 

Nagari Cabang Pasar Raya Padang setelah kredit dicairkan ? 

3. Apakah sistem pengendalian KMK-MG yang dilakukan oleh Bank 

Nagari Cabang Pasar Raya Padang sudah tepat ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas , maka tujuan penilitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian KMK-MG yang 

dilakukan oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang sebelum kredit 

dicairkan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian KMK-MG yang 

dilakukan oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang setelah kredit 

dicairkan. 

3. Untuk menganalisis apakah sistem pengendalian KMK-MG yang 

dilakukan oleh Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang sudah tepat atau 

belum. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan sebagai umpan balik antara teori dengan 

prektek dilapangan sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 

bidang perbankan khususnya sistem pengendalian kredit pada bank dan 
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menambah ilmu pengetahuan penulis tentang dunia perbankan dan 

penelitian ini dapat menyelesaikan Tugas Akhir penulis pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang 

Tugas Akhir ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang untuk lebih 

menyempurnakan kegiatan perkreditan bank. 

3. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan bacaan yang dapat menambah informasi bagi pembaca 

tentang sistem pengendalian kredit pada bank, sehingga nantinya bisa 

digunakan sebagai contoh maupun acuan bagi pembaca dalam 

pembuatan Tugas Akhir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa Bank Nagari Cabang Pasar Raya Padang mengalami beberapa masalah 

dalam pemberian kredit kepada debitur. Terjadinya kredit bermasalah dilihat dari 

beberapa indikasi dari sisi debitur yang dikarenakan debitur mengalami kegagalan 

usaha karena musibah kebakaran atau banjir dan disebabkan oleh debitur yang 

sengaja lalai dalam membayar kewajibannya. Dari pihak bank, disebabkan 

lemahnya pengendalian atau pengawasan kredit yang dilakukan bank. Agar tidak 

mengalami kredit bermasalah, Bank Nagari Cabang Pasar Raya melakukan 

pengendalian sebelum dan setelah kredit dicairkan. 

1. Pengendalian sebelum kredit modal kerja dicairkan sebagai berikut : 

a) Melakukan penyelidikan terhadap berkas-berkas calon debitur, dengan 

cara menganalisis kebenaran dokumen-dokumen calon debitur. 

b) Melakukan wawancara tahap awal untuk mengetahui tujuan dan 

penggunaan pengambilan kredit. 

c) Melakukan tinjauan ke lokasi usaha calon debitur. 

d) Melakukan wawancara tahap kedua sebagai pelengkap berkas-berkas 

calon debitur apabila masih ada kekurangan. 

2. Pengendalian setelah kredit modal kerja dicairkan sebagai berikut : 

a) Melakukan pemantauan terhadap rekening debitur. Pihak bank memantau 

perkembangan usaha debitur melalui rekening debitur 

58 
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b) Melakukan monitoring kepada debitur, dengan cara mencari informasi 

tentang usaha yang sedang dijalani debitur. 

c) Melakukan kunjungan rutin atau secara mendadak ke lokasi usaha 

debitur. 

Penyelamatan  kredit yang dilakukan Bank Nagari Cabang Pasar Raya 

terhadap kredit yang bermasalah terutama bagi debitur yang mengalami 

kegagalan usaha dikarenakan musibah kebakaran atau banjir yaitu dengan 

cara : 

a) Rescheduling (penjadwalan ulang) 

b) Reconditioning (persyaratan ulang) 

c) Restructuring (penataan ulang) 

Bagi debitur yang sengaja lalai atau malas dalam membayar kewajibannya, 

maka pihak bank akan menyita barang jaminan debitur untuk menutupi 

kerugian, selain itu pihak bank dapat melakukan eksekusi dengan 

menyerahkan kewajiban debitur kepada BUPN (Badan Urusan Piutang 

Negara) atau menyerahkan perkara ini ke pengadilan negeri. 

3. Sistem pengendalian kredit modal kerja yang dilakukan Bank Nagari 

Cabang Pasar Raya belum optimal, dikarenakan pihak bank yang kurang 

teliti dalam menyelidiki berkas-berkas calon debitur sebelum kredit 

dicairkan, jarang memantau atau mengontrol rekening debitur, terlalu cepat 

mengambil keputusan dalam pencairan kredit, jarang melakukan kunjungan 

ke tempat usaha debitur, dan jarang memberikan nasehat-nasehat kepada 

debitur, sehingga debitur kurang mendapat perhatian dari pihak bank. Hal 
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ini yang menimbulkan kredit bermasalah dari pihak debitur, sehingga 

debitur sengaja lalai atau malas dalam membayar kewajibannya. 

B. Saran  

Dengan melihat permasalahan yang terjadi, ada beberapa saran yang dapat 

penulis berikan untuk Bank Nagari Cabang Pasar Raya sebagai berikut : 

1. Seluruh staf kredit agar lebih teliti lagi dalam menganalisis dokumen-

dokumen calon debitur sebelum kredit dicairkan. 

2. Seluruh staf kredit harus lebih sering melakukan kunjungan rutin ke 

tempat usaha debitur minimal 2 kali seminggu untuk melihat 

bagaimana perkembangan usaha debitur. 

3. Seluruh staf kredit harus melakukan pemantauan atau mengontrol 

rekening debitur tiap harinya, apakah ada perkembangan atau tidak. 

4. Seluruh staf kredit jangan terlalu cepat mengambil keputusan dalam 

pencairan kredit. 

5. Memberikan nasehat-nasehat atau binaan kepada debitur agar kredit 

yang diberikan tetap lancar, aman, dan tidak bermasalah. 

6. Pihak bank tetap menjaga hubungan baik dengan debitur. 
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